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ABSTRAK

Muhammad Bisma: 1811100012. 2022. “Tipe-Tipe Kohesi Leksikal dalam
Novel Di Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad Tohari” Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Pembimbing I: Drs. H.
Gunawan Budi S., M.Hum., pembimbing Il: Drs. Ngumarno, M.Hum.

Penelitian mengenai aspek kohesi terutama aspek kohesi leksikal dalam
novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari. Karena dalam novel tersebut
peneliti banyak menemukan kata dalam potongan-potongan paragraf yang
mengandung aspek kohesi leksikal. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kohesi leksikal dalam novel Di
Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari?”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tipe-tipe kohesi leksikal dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak
karya Ahmad Tohari.

Penelitian ini termasuk penelitian diskriptif kualitatif, menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif karena hasil yang diperoleh
berupa data deskripsi yang berwujud potongan-potongan paragraf. Teknik
penelitian data dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, teknik baca, dan teknik
catat. Teknik analisis data yang digunakan 1) Identifikasi data, hal ini dilakukan
untuk menemukan data berupa tuturan dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak karya
Ahmad Tohari yang termasuk dalam kohesi leksikal, 2) Klasifikasi data, hal ini
dilakukan untuk mengelompokkan dan memberi kode pada data kohesi leksikal,
3) Deskripsi, hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan data yang telah
dikelompokkan ke dalam tipe-tipe dan wujud kohesi leksikal yang terdapat dalam
setiap paragraf novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat tipe-tipe kohesi leksikal dalam novel
Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari meliputi beberapa kategori yaitu
repetisi 60 %, sinonimi 10,66 %, antonimi 9,33 %, kolokasi 6,66 %, hiponimi 4
%, dan ekuivalensi 9,33 %.

Kata Kunci: kohesi, kohesi leksikal, novel
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebuah alat komunikasi untuk berinteraksi dalam suatu
kelompok masyarakat yang disepakati bersama dan menjadi identitas mereka.
Bahasa berkembang di dalam masyarakat dan dipengaruhi oleh dinamika yang
dialami penuturnya. Menurut Setiawan (dalam Yustina, dkk 2017:61) alat
komunikasi manusia yang berupa bahasa dibedakan atas bahasa verbal dan
nonverbal. Menurut Darma (2009:1) Bahasa sebagai alat komunikasi yang
penting bagi manusia sehingga dalam kenyataannya bahasa menjadi aspek
penting dalam melakukan sosialisasi atau berinteraksi sosial. Bahasa meliputi
tataran fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana.

Menurut Tarigan (dalam Zulaiha, 2014:26).Wacana adalah satuan
bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa
dengan koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai
awal dan akhir yang nyata disampaikan secara lisan atau tulisan. Sedangkan
menurut Chaer (dalam Yustina, dkk 2017:63) wacana merupakan satuan
bahasa yang memiliki hierarki gramatikal tertinggi dalam bahasa. Jadi, wacana
merupakan unit bahasa yang paling tinggi diantara kalimat, klausa, frase, kata,
morfem, dan juga fonem yang mencakup percakapan serta tulisan seperti
laporan ilmiah.

Suatu rangkaian kalimat dapat disebut sebagai wacana dapat dilihat

dari keutuhan unsur-unsur makna dan konteks yang melingkupinya. Menurut



Djajasudarma (dalam Astuti, 2019:365) wacana yang padu dapat diciptakan
dengan menggunakan penanda kohesi. Brown dan Yule (dalam Aisya, 2018:3)
mengatakan, kohesi merupakan hubungan antara bagian-bagian dalam teks
yang ditandai dengan penggunaan elemen bahasa. Istilah kohesi mengacu
pada hubungan antarbagian dalam sebuah teks yang ditandai oleh penggunaan
unsur bahasa sebagai pengikatnya. Kohesi dalam wacana diartikan sebagai
kepaduan bentuk yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal.
Sumantri (dalam Azis, 2015:72) mengatakan bahwa kohesi merupakan suatu

konsep semantik yang menampilkan hubungan makna antarunsur teks.

Menurut Halliday (dalam Mulyana, 2005:26) ada dua aspek dalam
kohesi wacana yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal
antara lain adalah referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Sedangkan yang
termasuk kohesi leksikal adalah repetisi, sinonim, antonim, hiponim, kolokasi,
dan ekuivalensi. Menurut Sumarlam (2008:23 dan 35) aspek gramatikal dalam
wacana meliputi pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan perangkai. Sedangkan
pada aspek leksikal dalam wacana meliputi repetisi, sinonimi, kolokasi,
hiponimi, anatonimi, dan ekuivalensi. Alasan penelitian ini menggunakan
teori dari Sumarlam yaitu karena pemaparan mengenai aspek gramatikal dan
aspek leksikal ini dinilai paling lengkap dari beberapa teori yang lain.
Kemudian alasan mengapa penulis mengangkat judul mengenai aspek leksikal
saja karena penulis sering melihat tulisan-tulisan yang memperhatikan aspek-
aspek leksikal, dan banyak juga penulis lain tidak menyadari bahwa di dalam

tulisannya itu mengandung aspek leksikal. Oleh karena itu penulis



mengangkat judul ini karena ingin belajar dan masih banyaknya orang yang
tidak mengetahui analisis wacana terutama pada aspek kohesi leksikal.

Novel merupakan karangan prosa yang berbentuk cerita. Setiap novel
memiliki tema untuk diuraikan atau diceritakan dalam wacana. Tema
berfungsi sebagai pengikat agar isi wacana dapat teratur dan terarah. Dari
tema tersebut kemudian dapat menghasilkan sebuah judul. Judul dalam karya
sastra harus dibuat semenarik mungkin agar pembaca tertarik untuk
membacanya, begitu juga dengan novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad
Tohari. Selain dari judulnya yang menarik, dalam novel tersebut juga banyak

kalimat yang mengandung aspek kohesi leksikal.

Selain novel Di Kaki Bukit Cibalak, Ahmad Tohari juga menciptakan
banyak karya sastra jenis novel, seperti Kubah, Ronggeng Dukuh Paruk,
Jantera Bianglala, Berkisar Merah, dan masih banyak karya lainnya.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis
aspek kohesi terutama aspek kohesi leksikal dalam novel Di Kaki Bukit
Cibalak karya Ahmad Tohari karena dalam novel tersebut peneliti banyak
menemukan potongan-potongan paragraf yang mengandung aspek kohesi

leksikal.



Berdasarkan pengamatan sepintas tampak dalam novel Di Kaki Bukit
Cibalak karya Ahmad Tohari terdapat penggunaan kohesi leksikal. Seperti

data pra survey yang ditemukan sebagai berikut :

Data 1

”Dulu, jalan setapak itu adalah terowongan yang menembus belukar
puyengan. Bila iring-iringan kerbau lewat, tubuh tenggelam di bawah
terowongan semak itu. Hanya bunyi korakan yang tergantung pada leher
mereka terdengar dengan suara berdentang-dentang, iramanya tetap dan
datar (DKBC:KLR:5:1).”

Pada kalimat tersebut kata yang mengalami repetisi (pengulangan) yaitu
kata terowongan, karena dalam dua kalimat lebih dari satu mengatakan kata

terowongan.

Data 2
“Meskipun kerbau-kerbau itu telah jauh memasuki hutan jati Bukit
Cibalak, suara korakan mereka masih tetap terdengar. Dan bunyi korakan
adalah pertanda yan selalu didengarkan oleh majikan (DKBC:KLS:5:1).”
Pada kalimat tersebut yang menunjukan kata bersinonim yaitu kata suara

dan kata bunyi.

Data 3
“Pagi-pagi mereka pergi ke pasar membawa apa-apa untuk dijual di sana.
Biasanya mereka menjual akar kayu jati yang mereka gali dari lereng-
lereng Bukit Ciblak. Pulang dari pasar orang-orang yang tinggal di sekitar
bukit itu membawa keperluan hidup mereka. (DKBC:KLA:7:4).”

Pada kalimat tersebut yang menunjukkan kata berantonim yaitu kata pergi

dengan pulang.



Data 4
“Tidak ada bilik-bilk dalam rumah Mbok Ralem. Di sudut bagian timur
ada tungku dan tampayan. Beberapa perkakas dapur, cerek, kuali, dan
gayung di atas tungku itu. Pambudi yakin, tungku itu jarang dinyalakan,
karena hanya terdapat sedikit abu di dalamnya (DKBC:KLK:31:6)”.
Mengapa kalimat tersebut dikatakan sebagai kalimat kolokasi, karena pada

kalimat tersebut terdapat sanding kata antara tungku, tampayan, cerek, kuali,

gayung merupakan beberapa alat perkakas dapur.

Data 5

“Pernah terjadi kerbau Mbok Sum tiga hari tidak pulang. Pada hari
keempat binatang itu muncul bersama anaknya yang baru lahir di tengah
hutan. Pada waktu itu masih banyak harimau jawa berkeliaran di hutan jati
Cibalak. Tetapi binatang buas itu lebih suka menerkam monyet atau
lutung, apalagi celeng pun masih banyak di sana (DKBC:KLH:6:2)”.

Pada kalimat diatas kata harimau jawa adalah hiponimi dari binatang
buas, sedangkan binatang buas adalah hipernimi dari harimau jawa yang

berada di hutan jati.

Data 6

“Apalagi pandangan Pambudi dibalas dengan senyuman oleh Sanis. Yang
tersenyum malu-malu itu seorang gadis kecil, tidak lebih. Boleh jadi Sanis
tidak memberi arti apa-apa pada senyumannya itu, tapi oleh Pambudi
telah diterima selain dengan matanya, juga dengan hatinya, bahkan dengan
denyut jantugnya (DKBC:KLE:47:14)”.

Contoh dari ekuivalensi pada kalimat tersebut misalnya hubungan makna
antara kata senyuman, tersenyum dan senyumannya dibentuk dari bentuk

asal yang sama yaitu senyum.



Beberapa uraian di atas merupakan contoh bentuk pra survei tipe-tipe
kohesi leksikal pada novel DI KAKI BUKIT CIBALAK. Terdapat lebih banyak
lagi untuk bentuk-bentuk kohesi leksikal pada novel tersebut sehingga peneliti
berminat untuk meneliti tipe-tipe kohesi pada novel DI KAKI BUKIT

CIBALAK untuk penelitian.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, didapat
identifikasi masalah yaitu :
a. Jenis-jenis kohesi leksikal dan gramatikal dalam novel Di Kaki Bukit
Cibalak Karya Ahmad Tohari.
b. Jenis-jenis koherensi gramatikal dan koherensi leksikal dalam novel Di
Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad Tohari.
c. Aspek kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel Di Kaki Bukit
Cibalak Karya Ahmad Tohari.
. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini,
maka pada penelitian ini peneliti akan menekankan batasan mengenai objek
kajian yang akan diteliti, sehingga dapat memperjelas dan mempertegas
pembatasan masalah tersebut. Dalam penelitian ini dibatasi pada tipe-tipe

kohesi leksikal dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana tipe-tipe kohesi

leksikal dalam novel Di Kaki Bukit Cibalakkarya Ahmad Tohari?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kohesi leksikal dalam novel

Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan di bidang kajian
linguistik serta memberikan gambaran mengenai kohesi leksikal. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
dalam bidang linguistik serta menjadi acuan penelitian lebih lanjut tentang
jenis-jenis kohesi leksikal yang terdapat dalam novel Di Kaki Bukit
Cibalak karya Ahmad Tohari..
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman secara
langsung terhadap peneliti dalam menganalisis jenis-jenis kohesi

leksikal dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari, serta



memberikan motivasi kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian
yang serupa.

b. Manfaat Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam memahami jenis-jenis
kohesi leksikal yang terdapat dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak karya

Ahmad Tohari.

G. Penegasan Judul
Adapun judul penelitian ini adalah “Tipe-tipe Kohesi leksikal dalam
Novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari”. Agar tidak terjadi
kesalahpahaman tentang penelitian ini perlu ditegaskan beberapa istilah
maupun pengertian yang terdapat dalam penelitian ini.
1) Kohesi
Menurut Gutwinsky (dalam Tarigan 1993:96) kohesi adalah hubungan
antar kalimat di dalam sebuah wacana, baik dalam strata gramatikal
maupun dalam strata leksikal tertentu.
2) Kohesi Leksikal
Menurut Sumarlam (2008:35) kohesi leksikal adalah hubungan antar unsur
dalam wacana secara semantis. Kohesi leksikal dalam wacana dibedakan
menjadi enam, yaitu repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata),
kolokasi (sanding kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), antonimi

(lawan kata), dan ekuivalensi (kesepadanan).



3) Novel

Nurgiantoro (2015:13) mendefinisikan novel sebagai cerita yang
menyajikan suatu hal yang lebih banyak, rinci, detail, serta melibatkan banyak
permasalahan yang rumit. Esten (2013:7) berpendapat novel merupakan
pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia (dalam jangka yang lebih
panjang) dimana terjadi konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan
terjadinya perubahan jalan hidup antara para pelakunya. Novel merupakan
sebuah karya fiksi prosa yang ditulis dalam bentuk cerita. Karya sastra novel
mengandung permasalahan yang melingkupi kehidupan manusia. Cerita
tersebut berbentuk tulisan yang mengarahkan pembaca pada gambaran-
gambaran realita kehidupan melalui cerita yang terkandung dalam novel.
Kohesi leksikal dapat dilihat dalam novel karena mengandung alur cerita
melalui dialog antar tokoh serta potongan-potonan paragraf. Dalam penelitian
ini digunakan novel yang berjudul ”Di Kaki Bukit Cibalak” karya Ahmad

Tohari.
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H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penulisan ini terdiri atas 5 bab, masing-
masing bab tersebut akan diuraikan sebaga berikut.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian,
peneasan judul, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, berisi tentang pengertian wacana, pengertian
kohesi, pengertian kohesi leksikal, jenis-jenis kohesi leksikal, pengertian
novel, tinjauan pustaka.

Bab 1l Metodologi Penelitian, berisi tentang pengertian metode
penelitian, objek peneitian, data dan sumber data penelitian, metode dan
teknik pengumpulan data, klasifikasi data, teknik analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang deskripsi data dan analisis
data (tipe-tipe kohesi leksikal).

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan, implementasi, dan saran.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak
Karya Ahmad Tohari, tipe-tipe kohesi leksikal yang ditemukan dalam novel
yang mengandung maksud hubungan antar unsur dalam wacana secara
semantis terdiri dari repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), kolokasi
(sanding kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), antonimi (lawan kata), dan
ekuivalensi (kesepadanan). Penulis menemukan 60% kohesi leksikal repetisi,
10,66 kohesi leksikal sinonimi, 9,33% kohesi leksikal antonimi, 6,6 kohesi
leksikal kolokasi, 4% kohesi leksikal hiponimi, dan 9,33 % kohesi leksikal

ekuivalensi.

B. Implementasi

Dilihat dari Aspek Tujuan Pebelajaran Bahasa Indonesia, Penelitian ini
mengenai kohesi leksikal dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari
bisa diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII semester |
tingkat SMA dengan kompetensi dasar 3.4 yaitu menganalisis kebahasaan cerita
atau novel sejarah dan kompetensi dasar 4.4 menulis cerita sejarah pribadi dengan

memperhatikan kebahasaan.

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

khususnya dalam materi pokok kebahasaan karena dalam penelitian ini ada 75
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data aspek kohesi leksikal. Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat

membantu guru dalam pembelajaran khususnya pada materi pokok tentang

kebahasaan.

. Saran

Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti sangat menyadari bahwa banyak
kekurangan dan kesalahan yang peneliti lakukan dalam meneliti kohesi
leksikal dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari. Untuk itu
peneliti ingin menyampaikan beberapa saran dan harapan guna kesempurnaan
skripsi sebagai beriku:

1. Kepada para pembaca, diharapkan agar mau memberikan saran dan
kritikannya guna membangun kesempurnaan dari skripsi ini.

2. Penelitian ini membahas mengenai kohesi leksikal. Peneliti lain diharapkan
dapat mengebangkan topik secara lebih menarik dan mengkaji lebih dalam
mengenai topik bahasan.

3. Dilihat dari sisi pragmatik, masih terdapat aspek yang belum dibahas dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti lain diharapkan untuk

mengembangkan secara lebih baik.
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